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Sultan Pun Mengucap Syu"kur
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YOGYA, TRIBUN - Sumbu Filosofi Yogyakar-
ta resmi ditetapkan oleh The United Nations o
Educational, Scientific and Cultural Or-
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Sultan Pun
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ngisahkan, dalam sidang
itu, delegasi India mendapat
giliran pertama untuk mere-
presentasikan Warisan Du-
nia yang hendak diusulkan
kepada UNESCO. Namun
India justru dihujani dengan
interupsi dari negara lain.

“(Penetapan Sumby Fi-
losofi) tidak semudah se-
perti yang kita bayangkan.
Misalnya untuk India yang
pertama (mengajukan) kan
India, ternyata negara lain
juga mengamati, mempro-
tes gitu, terjadi dialog-dia-
log yang panjang. Tapi,
Alhamdulilah yang kedua
dari Indonesia ini cepat di-
selesaikan. Saya khawatir
nanti terjadi seperti yang di
India, banyak yang interup-
si gitu. Ternyata tidak ada,”
papar Sultan di Kompleks
Kepatihan Yogyakarta, -Se-
lasa (19/9).

Ketika Suinbu Filosofi dip-
resentasikan, semua delega-
si negara-negara yang jadi
anggota pleno penetapan
Warisan Budaya Tak Benda
UNESCO tidak ada:yang me-
lakukan interupsi. Sehingga
proses penetapan tersebut
bisa cepat dilakukan.

“Saya khawatir nanti ter-
jadi seperti yang di India,
banyak yang interupsi. Ter-
nyata tidak ada interupsi,
jadi saya terima kasih se-
kali sama semua delegasi
dari negara-negara yang jadi
anggota pleno,” ucap Sultan.

Dengan adanya penetapan
tersebut, Sultan berharap fi-
losofi ‘Hamemayu Hayuning
Bawana' yang selama ini
diterapkan DIY bisa terus
dilestarikan maupun diwa-
riskan ke generasi-generasi
selanjunya.

Hal itu sesuai dengan
konsep pembangunan ber-
kelanjutan yang diharapkan
UNESCO. "

“Tadinya kami menerje-
mahkan Hamemayu Ha-
yuning Bawana secara
substansial itu hanya kein-

dahan, kesejahteraan (da-
lam rapat pengajuan), kan
kira-kira begitu. Namun
akhirnya mereka mendefi-
nisikan Hamemayu Hayun-
ing Bawana itu sustainable
development (pembangun-
an berkelanjutan),” ung-
kapnya.

Filosofi Hamemayu Ha-
yuning Bawana sendiri, me-
nurut Sultan telah tercipta
sejak 1755 atau sejak ber-
dirinya Keraton Yogyakarta.

UNESCO sendiri mendefi-
nisikan Hamemayu Hayun-
ing Bawana dengan konsep
pembangunan beskelanjut-
an atau sustainable deve-
lopment, di mana kensep
tersebut baru populer pada
tahun 1990-an.

“Ternyata Jogja kan sudah
ada (konsep sustainable de-
velopment), Hamemayu Ha-
yuning Bawana diciptakan
tahun 1755. Makanya di
situ tidak hanya untuk Yog-
yakarta Indonesia tapi juga
(Yogyakarta) untuk dunia,”
terangnya.

Dari sisi topografi, batas
Sumbu Filosofi Yogyakarta
di sisi utara berada di Tugu
Pal Putih. Sedangkan di sisi
selatan berada di Panggung
Krapyak. Di sisi timur ada
Kali Code dan sisi barat Kali
Winongo.

Keputusan UNESCO ter-
sehut diharapkan diterima
masyarakat dengan baik ka-
rena bisa berdampak positif
bagi masyarakat secara ber-
kelanjutan.

“Simbolik bentuk bentuk
bangunan filosofinya hanya
di (empat sisi) situ. Tapi filo-
sofinya kan tidak hanya ba-
tasnya itu, seluruh DIY, ba-
gaimana menjaga lingkung-
an itu tetap memberikan
kehidupan pada manusia,
bukan merusak bumi cipta-
annya,” urai Sultan.

Bentuk asli

Sumbu Filosofi telah di-

tetapkan sebagai warisan «

dunia oleh UNESCO pada
Senin, 18 September 2023.
Sri Sultan menyatakan, sa-
lah"satu rekomendasi dari
UNESCO terkait penetapan

tersebut adalah pemugaran
kembali Benteng Keraton
Yogyakarta ke bentuk asli-

nya.

Pemda DIY pun telah
berupaya untuk menjalan-
kan rekomendasi tersebut.
Warga yang tinggal secara
mengindung atau menem-
pel di sisi dalam kawasan
Benteng Keraton atau Jeron
Beteng pun harus direlokasi
untuk mendukung tahap re-
vitalisasi.

Sri Sultan menargetkan
relokasi warga Jeron Beteng
yang mengindung bisa se-
lesai 2024 mendatang. De-
ngan demikian fasad Ben-
teng Keraton bisa dikembali-
kan ke bentuk aslinya pada
tahun depan.

“Kami akan melaksana-
kan rekomendasi yang ada
sebagai salah satu konseku-
ensi. Misalnya catatan yang
sudah pasti disampaikan
pada kami, misalnya ben-
teng harus kembali,” ujar
Sultan di Kompleks Kepati-
han Yogyakarta.

Meski demikian, Sultan
meminta agar masyarakat
di kawasan Jeron Beteng
Kraton tak khawatir. Sebab
pemda memastikan warga
yang direlokasi akan men-
dapatkan bebungah atau
ganti untung dari Keraton
Yogyakarta.

Sultan berharap. semua
pihak bisa menjaga kelesta-
rian Sumbu Filosofi pasca-
adanya penetapan. Sebab
UNESCO akan melakukan
evaluasi terkait predikat
Warisan Budaya Dunia ini
secara berkala. Jika upaya
pelestarian tidak sejalan
dengan ekspektasi UNES-
CO, maka predikat terse-
but bisa dicabut sewaktu-
waktu.

“Tentu saja kami harus
konsisten menerapkan re-
komendasi-rekomendasi
yang nanti jadi catatan dari
UNESCO untuk memenuhi
standar yang setiap perio-
dik harus dilaporkan. Kalau
nanti menyimpang bisa di-
cabut, kira-kira kan begitu,”
tandasnya. (tro/ord)
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